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Abstract

The purpose of writing this scientific work is to understand the level of minimum classical completeness criteria for
students in PAIL subjects. This type of research is a mixed method. The student population is class 5 at SD
Mubammadiyah 02 Noyontaan Pekalongan. The research subjects were 21 students. The data collection technigue was
carried ont by triangnlation to obtain qualitative data, while quantitative data to determine improvements in student
learning outcomes was carried out by means of observation and final tests. The data analysis used descriptive topics or
percentages (Vo). The results of the research showed that students' final grades in understanding the zakat, infaq, and
shadagah material had increased. Before the treatment was given, only 4 students out of 21 students got a score according
to the minimum completeness criteria (KKM). Still, after improvements were made in phase 1, there was an
addition/ change from 4 students to 9 students who met the KKM standards, and in the second cycle, there was an
increase of 15 students who exceeded the KKM standard with a percentage of 71% of classical completion. Learning
carried out using a contextual approach in Islamic Religions Education lessons shows that students are more active, and
their ability to understand akat, infag, and shadaqah material is also better. Contextual learning (Contextual
Teaching and Learning) in Islamic Religions Education lessons with gakat, infaq, and sadagah material can increase
students' understanding so that they can achieve the Minimum Completion Criteria.

Keywords: Learning Outcomes, Contexctual L earning, Islamic Religions Education

Abstrak

Lujnan dari penunlisan karya ilmiab ini adalah agar mengerti tingkat kriteria ketuntasan minimal siswa secara Rlasika
bada mata pelajaran PAL Jenis penelitian ini adalah mix method. Populasi siswa yaitu kelas 5 di SD Mubammadiyal
92 Noyontaan Pekalongan. Subjek penelitian adalah 21 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulas
untuk mendapatkan data knalitatif, sedangkan data Ruantitatif untuk mngetabui peningkatan hasil belajar siswe
Tilakukan dengan cara observasi, dan tes akhir. Analisis data yang digunakan dengan menggunakan topik deskriptif atar
brosentase (Yo)Hasil penelitian menunjukkan babwa perolehan nilai akhir siswa dalam memabami materi 3akat infaq
dan shadagal mengalami peningkatan. Sebelum diberikean perlakuan siswa yang mendapat nilai sesuai dengan kriteric
etuntasan minimal (KKM) banya 4 dari 21 siswa, namun setelah diadakan perbaikan pada tahap 1 terjad
venambahan/ pernbaban dari 4 siswa menjadi 9 siswa yang telah memenubi standar KKM dan pada siklus 11 mengalam
beningkatan sebanyak 15 siswa yang telah melampani standar KKNM dengan prosentase 71% dari ketuntasal secare
&lasikal. Pembelajaran yang dilakukan dengan pendefeatan fontekstual pada  pelajaran Pendidikan Agama Islan
wenunjukkan babwa siswa lebib aktif, kemampuan dalam memabhami materi akat, infaq, d an shadaqal
inga lebib baik. Sehingga pembelajaran kontekstual (Contextutual Teaching and Learning) pada pelajaranPendidikar
Agama Islam dengan materi 3akat, infaq, dan shadaqab dapat meningkatkan pemabaman siswa sebingga dapat mencapa
KriteriaKetuntasan Minimal.

Katakunci: Hasil Belgjar, Penbelajaran Kontekstual, Pendidikan Agamalstan

PENDAHULUAN

Pelajaran yang berkaitan dengan materi agama Islam di sekolah memiliki
untuk menumbuhkembangkan serta meningkatkan keimanan dengan
memberi pengetahuan dan pengalaman serta pengaplikasian berkenaan
dengan ajaran agama Islam. Gunanya untuk membentuk muslim yang

Global Education Trends Vol. 2, No. 2, [Desember] [2024]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

158


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

GLOBAL EDUCATION TRENDS

[Email:{ccgedu’org@gmail/com

- https://ccgzedulorg/indexiphp/get -

mampu mengembangkan diri baik dalam segi keimanan, ketakwaan, sebagai
warga negara dan untuk meneruskan ke tingkat atau jenjang selanjutnya
yang lebih tinggi. Berkenaan pada pendidikan dengan materi agama Islam
yang tujuan ataupun fungsinya agar dapat menanamkan dan mewujudkan
nilai- nilai Islami,dengan tidak meninggalkan etika maupun hubungan sosial.
Penerapan nilai tersebut bergunasebagai cara untuk mencapai keberhasilan
atau bekal hidup di dunia, dan sebagai bekal di akhirat.

Adanya pembimbing/guru guru dalam proses belajar  sangat
memberikan pengaruh, sehingga perlu bagi guru untuk menciptakan
pembelajaran yang membuat siswa aktif. Siswa diarahkan untuk ikut serta
aktif pada berbagai kegiatan dalam pembelajaran. Disamping itu guru juga
harus menjadi patner belajar siswa karena guru memiliki tanggungjawab
untuk meningkatkan suasana yang mampu menggerakkan motivasi dan
tanggung jawab siswa serta pada kondisi aktif agar tercipta lingkungan
belajar yang aktif yang berpusat pada siswa. Pada proses belajar dengan
pendekatan kontekstual peran guru yaitu membantu membimbing siswa
untuk mencapai tujuan. Peran guru adalah mengkondisikan kelas agar bisa
saling bekerjasama dalam menemukan hal baru atau pengalaman baru bagi
siswa.

Proses belajar dengan pendekatan kontekstual adalah konsep belajar
yang membantu guru untuk menghubungkan antara materi yang telah
diajarkan dengan situasi yang nyata serta menuntut siswa untuk dapat
menciptakan  korelasi antara pengetahuan yang didapat dengan
pengaplikasian pada keseharian siswa. Dengan demikian, motivasi diri siswa
dapat diperoleh melalui pendekatan yang dipilih oleh guru. Pendekatan
yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan menggunakan pendekatan
kontekstual (Contextual Teaching and 1.earning) yang mana pada pendekatan
tersebut memiliki tujuh prinsip pada proses belajar diantaranya membangun
pengetahuan baru, menemukan sendiri terkait penemuan melalui proses
berpikirnya, hingga penilaian yang otentik/sebenarnya.

Setelah dilakukan observasi prapenelitian di SD Muhammadiyah 02
Noyontaan Pekalongan pada bulan Januari-Februari 2023, peneliti telah
mencermati proses belajar di sekolah yang menunjukkan bahwa belum
adanya perilaku dalam membangun pemahaman awal bagi siswa dan siswa
secara umum belum dapat ikut serta aktif, cirinya yaitu siswa jarang untuk
bertanya atau mengutarakan pendapat pada saat pembelajaran. Selain itu
dari perolehan tes studi pendahuluan yang telah dilakukan di kelas VB
tentang materi zakat,infaq,dan shadaqah hanya 19 % siswa yang telah
mencapai atau sampai pada standar ketuntasan minimal kelas. Hal tersebut
salah satunya dapatdisebabkan karena aktivitas pembelajaran yang belum
membuat siswa mampu untuk menyelesaikan soal yang memerlukan
pengaitan beberapa konsep di dalamnya. Model kegiatan belajar yang
dilakukan guru harusnya mampu membantu siswa untuk mengetahui atau
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memahami lebih dalam materi sehingga juga dapat mengimplementasikan
dalam kehidupan sehari-harinya. Maka dari itu pendekatan belajar yang
efektif diterapkan pada kondisi tersebut adalah pembelajaran dengan
konteks nyata.

Menurut Suryanto (2016), bahwa yang dilakukan pada pembelajaran
kontekstual yaitu menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang dikuasai
siwa agar mampu memecahkan suatu permasalahan baik yang sifatnya
berkenaan dengan masalah nyata ataupun masalah yang berkaitan dengan
simulasi. Sedangkan menurut Ditjen Dikdasmen, unsur utama pada
pembelajaran kontekstual ada tujuh yaitu (1) membangun pengetahuan
baru; (2) Menemukan dengan berpikir kritis; (3) Bertanya, (4) Masyarakat
belajar; (5) Pemodelan; (6) Refleksi,; (7) Penilaian yang sebenarnya. Apabila
semua unsur tersebut dapat dilaksanakan secara keseluruhan dengan baik,
berarti proses pembelajaran terhadap siswa dikatakan berhasil.

Pembelajaran pada materi agama Islam menurut Muhaimin (2004:183)
yaitu cara yang dilakukan untuk mendorong siswa agar mempunyai rasa
untuk mau belajar, mampu belajar, butuh belajar, dan tertarik untuk terus-
menerus mempelajari agama Islam, yang berkenaan dengan cara beragama
yang baik dan benar ataupun belajar agama Islam sebagai pengetahuan
umum. Pada penelitian Fajar Farham Hikam (2020) menunjukan bahwa
perolehan nilai belajar yangdicapai siswa kelas V SDIT mempunyai
pengaruh yang positif ketika menggunakan cara secara Contextual Teaching
and Learning (CTL). Adapun kesimpulan yang didapat bahwa koefisien
korelasi menggambarkan adanya hubungan yang saling berpengaruh antara
yang telah diteliti, yaitu proses belajar secara kontekstual memiliki pengaruh
tinggi pada kegiatan siswa.

Sedangkan menurut penelitian John Dewey (1916) menyatakan bahwa
pembelajaran kotekstual membuat siswa belajar secara baik apabila yang
telah dipelajari itu berkaitan dengan apa yang telah diketahui, meskipun
hubungannya dengan kegiatan atau peristiwa yang akan terjadi di
sekelilingnya”. Berbeda halnya dengan pendapat Badruzaman (2006) yang
menyatakan bahwa proses belajar lingkupnya lebih pada daya berpikir
tingkat tinggi, tentang menganalisis, menelaah maupun pemecahan suatau
permasalahan yang sifatnya mandiri maupun bersama.” Menurut Jawahir
(2005) mengenai strategi belajar yang digunakan pada pembelajaran agama
Islam menyatakan bahwa harus memperhatikan beberapa hal agar tercipta
suasana belajar yang tepat diantaranya : a) kegiatan yang dilakukan guru
harus bervariasi sehingga dapat mengelompokkan siswa berdasarkan
perbedaan individual siswa serta dapat memberikan pelayanan yang sesuai;
b) membuat suasana belajar lebih aktif baik untuk siswa maupun guru; c)
menumbuhkan sikap untuk siswa dapat berkembang dalam mencapai
pengetahuan baru; d) menciptakan hubungan yang saling terkait pada
kegiatan belajar yang ada di sekolah, lingkungan rumah, maupun lingkungan
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masyarakat.

Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu (1) apakah kemampuan
penalaran siswa kelas V dalam pembelajaran Contextual Teaching and 1 earning
pada materi zakat, infaq, dan shadaqah dapat sesuai atau melampaui standar
nilai minimum, (2) apakah proses penalaran siswa kelas V pada kegiatan
belajar secara kontekstual pada materi zakat, infaq, dan shadaqah dapat
sesuai atau melampaui standar minimal nilai kelas dengan standar yang telah
ditetapkan yaitu nilai 75 pada pembelajaran agama Islam.

Adapun tujuan dalam penelitian tersebut yaitu (1) untuk mengetahui
kemampuan penalaran siswa kelas V dalam pembelajaran Contextual Teaching
and Learning pada materi zakat, infaq, dan shadaqah dapat sesuai atau
melampaui standar nilai minimum, (2) proses penalaran siswa kelas V pada
kegiatan belajar secara kontekstual pada materi zakat, infaq, dan shadaqah
dapat sesuai atau melampaui standar minimal nilai kelas dengan standaryang
telah ditetapkan yaitu nilai 75 pada pembelajaran agama Islam.

METODE

Pada karya ilmiah ini cara yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan
data, kemudian menganalisis melalui dua tahap, yaitu data kuantitatif pada
tahap pertama, kemudian analisis data kualitatif pada tahap kedua yang
direncanakan dilakukan dengan kegiatan belajar secara 2 siklus. Masing-
masing siklus dilakukan pada 1 kali pertemuan. Masing-masing siklus
direncanakan secara berkelanjutan yang ditindaklanjuti dengan melakukan
tahap II. Tahapan penelitian yang dilakukan pada penelitian tindakan kelas
ini pada masing-masing siklus meliputi; (1) Tahap Perencanaan terkait hal
yang harus dipersiapkan; (2) Tahap Tindakan pada saat kegiatan
pembelajaran, (3) Tahap Observasi pada kegiatan pembelajaran, (4) Tahap
Refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 02 Noyontaan
Pekalongan, Kecamatan Pekalongan Timur. Populasi pada penelitian adalah
siswa kelas V SD Muhammadiyah 02 Noyontaan tahun pelajaran
2022/2023. Sedangkan subjeknya adalah siswa kelas 5B sejumlah 21 siswa.
Pengumpulam data dalam penelitian ini meliputi angket, catatan lapangan,
observasi, dan penilaian akhir. Setelah diperoleh data selanjutnya dianalisis
secara kuantitatif dan kualitatif. Adapun data yang harus dipersiapkan pada
penelitian ini adalah: 1) Pengamatan/ lembar observasi untuk mengamati
kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 2) Pencatatan
lapangan selama proses pelaksanaan penelitian. 3) Hasil pekerjaan siswa
pada lembar kerja siswa. Untuk mengetahui persentase ketuntasan hasil
belajar seluruh siswa (P) dicari dengan cara berikut:

P="x100%
N
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Keterangan : n = jumlah siswa
yang tuntas belajar
N = jumlah seluruh
siswa

Adapun rencana perbaikan atau tahap rancangan pembelajaran Sikus 1
adalah dengan menyusun RPP, kemudian menyiapkan daftar pengamatan
bagi siswa dan guru dalam pengumpula data yang berkenaan dengan
perolehan nilai belajar siswa pada saat mengikuti pembelajaran al-Islam
kemudian bahan yang akan digunakan dalam penelitian, serta memberikan
soal-soal pada tahap akhir pelajaran guna mengetahui perkembangan hasil
belajar dari masing-masing siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar peneliti
dengan pantauan guru dapat dibantu oleh guru lain melakukan /
mengumpulkan data yaitu melalui proses pencatatan terkait peristiwa yang
berlangsung pada saat kegiatan pembelajaran guna mengetahui sampai pada
mana perolehan belajar siswa pada saat belum diadakan perlakuan maupun
setelahnya.

Pada tahap pelaksanaan perbaikan, peneliti dibantu supervisor II yang
sebagai pengamat dalam kegiatan yang dilakukan di kelas yang hasilnya
dituangkan pada data kegiatan pembelajaran. Metode yang digunakan adalah
kontekstual berdasarkan pada kehidupan nyata sebagaimana yang dilakukan
pada keseharian dengan menggunakan media bantu peraga untuk
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi zakat, infaq, dan
sedekah. Dalam mengamati sejauh mana perolehan pemahaman siswa
pada pembelajaran guru memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan
(angket) kepada siswa, sedangkan dalam mengamati perkembangan prestasi
belajar siswa dilakukan melalui penilaian yang diberikan setiap akhir tahapan
tindakan. Dan pada tahap refleksi dilakukan hasil pengamatan pada siswa,
serta lembar pengamatan untuk mengetahui sejauh mana capaian siswa
dengan pantauan dari pembimbing II.

Adappun rencana perbaikan pada tahapan II yaitu dengan menyiapkan
lembar pertanyaan ataupun pernyataan guna mengetahui sejauh mana
proses belajar yang terjadi di kelas dan memberikan soal pada akhir kegiatan
berkenaan dengan materi yang bersangkutan guna mengetahui perolehan
pemahaman belajar siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar observasi lembar aktifitas belajar siswa, dan guru, serta angket
berkenaan dengan cara belajar secara kontesktual.. Kriteria keberhasilan
observasi ini ditentukan dengan menggunakan lembar observasi yang
ditentukan dengan rumus:

Nilai Rata-Rata—=MNdaiyansdipereleh « 100%,
Nilai maksimal
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Adapun dalam menghitung sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi seuai denganstandar batas KKM nya melalui cara berikut :
Standar nilai kelas siswa—=—jumlahsoal henar x100%
jumlah soal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan pengamatan awal untuk mengetahui tentang situasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan aktivitas belajar siswa selama
pembelajaran berlangsung di SD Muhammadiyah 02 Noyontaan Kota
Pekalongan pada hari Kamis, 4 Mei 2023. Setelah mendapatkan izin dari
kepala sekolah SD Muhammadiyah 02 Noyontaan Kota Pekalongan, maka
dilakukan penelitian melalui 2 tahapan / 2 siklus pada kelas subjek.

Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan pada hari Selasa, 09 Mei
2023. Tindakan yang dilaksanakan pada siklus I adalah merancang
pembelajaran sesuai dengan materi yang berkaitan dengan zakat, infaq,
dan shadaqah. Sebelumnya guru menjelaskan terlebih dahulu tentang
zakat, infaq, dan shadaqahn namun siswa nampak kurang bersemangat.
Siswa jarang bisa merespon pertanyaan dari guru. Siswa yang aktif hanya
sekitar 20% dari keseluruhan subjek. Siswa yang mendapat nilai lebih
dari 75 hanya sekitar 4 anak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa anak
cenderung pasif dalam pembelajaran. Saat dijelaskan, siswa diam berarti
tidak paham. Pada tahapan penjelasan guru kepada siswa tentang zakat,
infaq, dan shadagah menunjukkan siswa dapat memahami
tentangkonsep zakat, infaq, dan shadaqgah secara bermakna.

Adapun tahap mengamati dilaksanakan sekaligus pada tahap
tindakan. Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan belajar
belum secara maksimal dikaitkan guru dengan materi dengan kehidupan
sehari-hari. Guru belum mampu memaksimalkan penggunaan alat peraga
sehingga kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan batasan nilai minimum siswa maka perolehan data
menunjukkan hasil hanya 19% yang mencapai Kiriteria Ketuntasan
Kelas. Hanya ada 4 siswa yang sudah mencapai standar KKM vyaitu 75
untuk mata pelajaran PAIL. Dan saat dilakukan observasi dengan tes
akhir pada siklus I menunjukkan hasil adanya peningkatan sebanyak
42% yang berarti bahwa pada siklus I mengalami peningkatan pada hasil
belajar serta keaktifan siswadengan model pendekatan Contextual Teaching
Abnd Learning meskipun masih dibawah rata-rata. Hal tersebut diketahui
dengan menggunakan rumus berikut:
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Nilai Ketuntasan Pra Siklus = siswa yangtuntas x 100%
jumlah siswa

= 4 x100% = 19,04 %
21
Nilai Ketuntasan Siklus I = siswa yang tuntas x 100%
jumlah siswa

— = 9 x 100% = 42,85 %
21

Hasil penelitian pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam tentang
materi zakat, infaq, dan shadaqah kelas V belum sepenuhnya terlaksana
dengan baik pada siklus I. Diantara hal yang menjadi penyebabnya adalah
pembelajaran siswa belum maksimal karena siswa belum dapat secara
maksmimal melakukan analisis masalah dengan cara berpikir tingkat tingi,
interaksi antara guru dengan siswa pun jarang dilakukan meskipun siswa
diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya namun siswa
lebih belum maksimal dalam hal itu. Selain itu siswa belum sepenuhnya
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Adapun pada kegiatan inti, belum
sepenuhnya mengajak untuk berpikir dalam memecahkan masalah atau
menemukan alternative jawaban lain dalam hal zakat, infaq, dan shadaqah.
Penjelasan atau demonstrasi (pemodelan) oleh guru masih bersifat
sederhana hendaknya ditingkatkan menjadi lebih dalam dan bermakna bagi
siswa. Dalam tahap menyimpulkan materi pada kegiatan akhir belum
sepenuhnya dilakukan oleh siswa, hanya beberapa siswa yang sudah paham
dengan materi yang dibahas yang bersedia berpendapat dari segi hasil belum
memenuhi standar KKM.

Hasil penelitian pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam tentang
materi zakat, infaq, dan shadaqah kelas V pada siklus II menunjukkan hasil
lebih baik dari siklus sebelumya. Pada siklus II menunjukkan bahwa siswa
dalam memperhatikan atau mengikuti pembelajaran di kelas memberikan
respon lebih baik dati sebelumnya, siswa juga tidak malu / berani
berpendapat dalam kegiatan diskusi serta dapat melakukan kegiatan refleksi
bersama dengan baik. Hal ini berarti dengan metode Contextual Teaching and
Learning menggunakan bantuan alat peraga yang tepat dapat membantu
siswa lebih memahami materi yang dipelajari. pada siklus II menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran yang guru lakukan pada tahap awal, inti,
maupun tahap akhir sudah lebih baik. Guru dapat melaksanakan
pembelajaran di kelas sesuai dengan rancangan pembelajaran. Guru mampu
membangkitkan minat siswa sehingga siswa mengikuti pembelajaran dengan
antusias, siswa juga aktif dalam kegiatan diskusi maupun jika diminta
berpendapat oleh guru, secara bergantian siswa mampu mengutarakan
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pendapat dengan bahasa sendiri yang kaitannya dengan materi pelajaran.
Demonstrasi yang guru lakukan serta penjelasan dan perhatian yang focus
dari siswa berdampak pada pembelajaran yang kondusif sehingga siswa
dapat merasakan pembelajaran bermakna dan kontekstual sebagaimana
sesuai dengan prinsip-prinsip Contextual Teaching and Learning yang
bertujuan agar pembelajaran bermakna dan konteksnya bersinggungan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan siswa dalam
memahami pelajaran. Pada siklus II menunjukkan hasil bahwa kemampuan
siswa dalam memahami materi pembelajaran menunjukkan adanya
peningkatan. Sebelumnya siswa yang mendapat nilai sesuai dengan standar
ketuntasan minimal (SKM) hanya 4 siswa dari 21 siswa di SD
Muhammadiyah 02 Noyontaan, sedangkan siswa yang lain mendapatkan
nilai di bawah standar kriteria minimum. Pada tahapan pertama
menunjukkan bahwa dari 4 siswa mengalami peningkatan menjadi 9 siswa
yang telah memenuhi standar KKKM. Kemudian pada tahapan II dapat
diketahui bahwa perbaikan pembelajaran juga mengalami perubahan
kenaikan sebanyak 15 siswa telah memenuhi standar kriteria minimum, ha
tersebut dapat diketahui dengan menggunakan rumus :

Nilai Ketuntasan Siklus [f=—ssweyargtuntas x 100%
jumlah siswa

— = 1Bx100% = 71,42 %
21

Pendekatan kontekstual yang dilakukan pada kelas 5B diketahui dapat
berjalan dengan baik. Guru dapat membangun pengetahuan baru bagi siswa
pada setiap pembelajaran dan siswa dapat menemukan sesuatu yang baru
pada materi yang diajarkan. Siswa dapat melakukan pengamatan dan
penyimpulan dalam memahami proses pembelajaran dengan  baik.
Penggunaan model dalam pembelajaran yang sering melibatkan siswa dalam
kegiatan praktik menjadikan pembelajaran lebih bermakna sehingga
penilaian secara tertulis dapat dilaksanakan sebagaimana yang diharapkan.
Kemudian ada atau tidaknya capaian kriteria ketutasan minimal secara
klasikal secara umum dapat diamati berdasar tabel. Data hasil uji
kompetensi siswa materi zakat, infaq, dan sedekah dengan pendekatan
konvensional dan pendekatan kontekstual adalah sebagai berikut:
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Tabel Perolehan Penialaian Belajar Siswa

pendekatan |Jumlah Siswa | Jumlah Rata- |Presentase
Tahap yang yang tuntas Seluruh  [Total Nilai | Rata |Ketuntasan
digunakan Individual Siswa kelas Klasikal
Pra Siklus | Konvensional 4 21 1270 60,47 19%
Siklus I Kontekstual 9 21 1540 73,33 43 %
Siklus II | Kontekstual 15 21 1730 82,3 71%

Meskipun begitu masih ada beberapa anak yang mendapat nilai yang
belum sesuai dengan standar kriteria minimum, hal itu dikarenakan motivasi
belajar yang dimiliki masih rendah, sehingga perlu adanya dorongan baik
dari sekolah maupun keluarga. Selain itu, bisa karena faktor lain yang
mempengaruhi seperti ada beberapa siswa yang enggan untuk belajar atau
melakukan diskusi dengan teman sebaya, dan kurang memberikan respon
yang maksimaldalam kegiatan tanya-jawab. Hal ini tentunya berhubungan
dengan motivasi belajar yang ada pada diri siswa masing-masing. Dari
uraian tersebut menunjukkan bahwa konsep belajar secara kontesktual /
Contexctual Teaching and 1.earning melalui media peraga sederhana dan
demonstrasi pada Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu
alternatif yangdapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa khususnya dalam materi zakat,infaq,dan shadaqah yang disajikan
dalam grafik di bawah ini:

Gambar 1 : Grafik nilai siswa tiap siklus

120
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Iearning (CTL.) dengan
bantuan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
siswa pada materi zakat, infaq, dan shadaqah. Hal ini dapat dilihat pada siklus I
bahwa siswa yang mendapat nilai sesuai dengan standar KKM sejumlah 9 siswa
dari 21 siswa yang setara dengan 43%. Pada tahap II mengalami kenaikan
prosentase menjadi 71% yang sesuai dengan KKM sejumlah 15 siswa.
Meskipun masih ada beberapa siswa yang belum standar KIKKM yangmana
disebabkan katena kurangnya motivasi dari siswa sendiri maupun faktor —
faktor lain yang mempengaruhinya. Pada intinya pembelajaran dengan metode
yang tepat akan memberikan pemahaman yang lebih bermakna bagi siswa,
sehingga guru harus mampu menggunakan cara tersendiri agar tercapal tujuan
pembelajaran sebagaimana yang diharapkan.
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